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ABSTRACT 
Jaya Baru sub-district, Banda Aceh, geographically an area which faced marine waters, this reason 
makes Jaya Baru one of the disaster-prone areas, especially tsunami disaster. This study aims to gain an 
overview of the capacity and resilience of Jaya Baru sub-districts in facing the disaster. Furthermore, to 
obtain the strategies necessary to increase the capacity and resilience in disaster risk reduction efforts. 
This study uses a combination method that is combining quantitative and qualitative methods and using 
five villages in Jaya Baru sub-district as the sample of research i.e. Gampong Ulee Pata, Lamjamee, 
Lampoh Daya, Emperom, and Bitai. Sources of the data in this study consisted of primary data (field 
research) and secondary data (library research) as supporting data. The results obtained from the data 
analysis process shows that Jaya Baru sub-districts categorized as 'medium' in the effort of disaster risk 
reduction. In addition, for the resilience of the region is at 'level three', i.e. commitment of the government, 
community and community related to disaster risk reduction has been achieved and supported by policy, 
but the achievement is not enough to reduce the negative impact of disaster that will happen in the future. 
Strategies undertaken in disaster risk reduction and capacity building in Gampong Ulee Pata, Lamjamee, 
Lampoh Daya, Emperom and Bitai must go through the individual level, the organizational level, and the 
system level. 
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ABSTRAK 
Kecamatan Jaya Baru, kota Banda Aceh memiliki geografis yang berhadapan dengan perairan laut, hal ini 
menjadikan Jaya Baru sebagai salah satu wilayah yang rentan terhadap bencana, terutama bencana 
tsunami. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran sejauh mana kapasitas dan tingkat 
ketahanan kecamatan Jaya Baru dalam menghadapi bencana, serta untuk memperoleh strategi yang 
diperlukan untuk meningkatkan kapasitas dan tingkat ketahanan daerah tersebut dalam upaya pengurangan 
risiko bencana. Penelitian ini menggunakan metode kombinasi yaitu penggabungan metode kuantitatif dan 
kualitatif dan menggunakan lima desa yang terdapat di kecamatan Jaya Baru sebagai sampel penelitian 
yaitu Gampong Ulee Pata, Lamjamee, Lampoh Daya, Emperom, dan Bitai. Sumber data di dalam 
penelitian ini terdiri dari data primer (field research) dan  data sekunder (library research) sebagai data 
pendukung. Hasil yang didapatkan dari proses analisa data memperlihatkan bahwa kecamatan Jaya Baru 
berkategori ‘sedang’ dalam upaya pengurangan risiko bencana, sedangkan untuk ketahanan daerah berada 
pada ‘level tiga’, yaitu komitmen pemerintah, komunitas dan masyarakat terkait dengan pengurangan 
risiko bencana sudah tercapai dan didukung dengan kebijakan, akan tetapi capaian yang diperoleh cukup 
untuk mengurangi dampak negatif bencana yang akan terjadi di masa yang akan datang. Strategi yang 
dilakukan dalam upaya pengurangan risiko bencana dan peningkatan kapasitas di Gampong Ulee Pata, 
Lamjamee, Lampoh Daya, Emperom dan Bitai harus melalui tingkat individu, tingkat organisasi dan 
tingkat sistem. 
Kata kunci: kapasitas masyarakat, ketahanan daerah, risiko bencana, Jaya Baru 
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PENDAHULUAN 
Secara geologis, kota Banda Aceh 
terletak di antara dua patahan (sebelah timur-
utara dan sebelah barat-selatan kota)  yaitu 
patahan Darul Imarah dan Darussalam. Hal 
ini menjadikan kota Banda Aceh rawan 
bencana gempa bumi dan longsor (RPJMD, 
2012). Kota Banda Aceh memiliki kondisi 
geografis, topografi dan hidrologi yang 
rawan bencana banjir, angin puting beliung, 
gempa bumi dan tsunami (Qanun Kota 
Banda Aceh Nomor 3 Tahun 2011). Selain 
itu, berdasarkan data Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB, 2011), 
kota Banda Aceh memiliki nilai indeks 
rawan bencana kategori “tinggi” serta 
memiliki rangking nasional tingkat ke-15 
dari total nilai indeks rawan bencana 
kabupaten/kota yang ada di Indonesia. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya menyeluruh 
dalam rangka pengurangan risiko bencana di 
wilayah ini secara berkesinambungan 
mengingat potensi bencana yang terdapat di 
kota Banda Aceh.  
Kecamatan Jaya Baru, yang terletak 
di bagian barat kota Banda Aceh, merupakan 
salah satu dari sembilan kecamatan yang 
terdapat di wilayah kota Banda Aceh. 
Permukaan tanah di kecamatan Jaya Baru 
rata-rata berada pada ketinggian empat meter 
di atas permukaan laut (BPS Banda Aceh, 
2017). Secara geografis, kecamatan Jaya 
Baru memiliki topografi wilayah yang 
berbatasan dengan laut lepas. Wilayah ini 
juga merupakan salah satu daerah yang 
mengalami dampak terparah pada tsunami 
Aceh tahun 2004 silam. Untuk risiko 
bencana tsunami, sebagian besar wilayah 
kecamatan Jaya Baru berada pada zona 
merah dan kuning, atau termasuk ke dalam 
wilayah dengan risiko bencana tsunami 
tinggi (zona merah) dan sedang (zona 
kuning) (TDMRC, 2018).  
Pengurangan risiko bencana adalah 
suatu konsep dan praktisi dalam mengurangi 
risiko bencana melalui upaya sistematis 
untuk menganalisis dan mengelola faktor-
faktor penyebab terjadinya bencana, 
termasuk melalui pengurangan risiko 
ancaman bahaya, memperkecil kerentanan 
jiwa dan harta benda (Oxfam, 2012). 
Kerangka Sendai 2015-2030 maupun 
pendahulunya, Kerangka Aksi Hyogo 2005-
2015 yang merupakan acuan penting 
penanggulangan bencana menekankan 
pentingnya penguatan kapasitas dalam upaya 
meningkatkan ketangguhan masyarakat 
dalam menghadapi bencana. Kapasitas 
adalah kemampuan mengantisipasi, 
mencegah, dan memulihkan diri dari dampak 
bahaya (Benson dan Twigg, 2007). Oleh 
karena itu, kajian penguatan kapasitas 
masyarakat penting dilakukan karena korban 
pertama bencana adalah masyarakat, 
sehingga penilaian kapasitas merupakan 
indikator penting dalam memberikan 
gambaran menyeluruh terhadap kapasitas 
masyarakat dan ketahanan daerah. 
Peningkatan kapasitas masyarakat adalah 
bentuk upaya pengembangan pengetahuan, 
sikap dan keterampilan masyarakat agar 
dapat berperan aktif dalam menjalankan 
pembangunan secara mandiri dan 
berkelanjutan (Zaki, 2010) 
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Melihat potensi bencana yang 
mungkin terjadi di wilayah ini, diperlukan 
suatu analisis yang ditujukan kepada 
masyarakat  untuk memberikan gambaran 
sejauh mana kapasitas dan tingkat ketahanan 
kecamatan Jaya Baru dalam upaya 
pengurangan risiko bencana.. Analisis 
kapasitas ini bertujuan untuk mengkaji dan 
menemukan kemampuan komunitas dan 
pihak lain dalam melakukan usaha 
pengurangan risiko bencana melalui 
pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, dan 
penanganan darurat (Oxfam, 2012). Selain 
itu, analisis ini juga  dapat digunakan untuk 
memperoleh strategi yang diperlukan untuk 
meningkatkan kapasitas masyarakat dan 
tingkat ketahanan daerah dalam upaya 
pengurangan risiko bencana.  
Diharapkan hasil yang didapatkan 
melalui analisis ini dapat menekan dampak 
kerugian, baik dari dari segi korban jiwa 
ataupun kerugian infrastruktur, yang lebih 
besar akibat bencana yang mungkin akan 
terjadi di masa yang akan datang. Selain itu 
juga, diharapkan hasil yang didapatkan 
melalui penelitian ini dapat menjadi bahan 
rujukan bagi wilayah-wilayah yang terdapat 
di kota Banda Aceh dan membantu 
peningkatan kapasitas masyarakat dalam 
pengurangan risiko bencana.  
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan di dalam 
penelitian ini adalah penelitian kombinasi 
(mixed methods), yaitu penggabungan antara 
metode kuantitatif dan kualitatif sehingga 
diperoleh data yang lebih komprehensif, 
valid, reliabel dan objektif (Sugiyono, 2013). 
Adapun data kuantitatif dalam penelitian ini 
dihitung berdasarkan scoring analysis yaitu 
dengan memberikan skor pada kuesioner 
penelitian.  
Populasi di dalam penelitian ini adalah 
masyarakat yang menetap di kecamatan Jaya 
Baru kota Banda Aceh. Terdiri dari sembilan 
desa yaitu Gampong Ulee Pata, Lamjamee, 
Lampoh Daya, Emperom, Geuceu Meunara, 
Lamteumen Barat, Bitai, Lamteumen Timur 
dan Punge Blang Cut. Lokasi penelitian 
dipilih karena kecamatan Jaya Baru 
merupakan salah satu kecamatan yang 
merasakan dampak paling parah Tsunami 
2004 dan juga merupakan wilayah pesisir 
yang langsung berhadapan dengan lautan. 
Jumlah penduduk yang dijadikan populasi di 
dalam penelitian ini adalah 24.841 jiwa 
dengan total Kepala Keluarga adalah 6.073 
KK. Menggunakan jumlah populasi di atas, 
besarnya sampel ditentukan menggunakan 
rumus yang dikemukakan oleh Bunging, B. 
(2005) sehingga didapatkan jumlah 95,36 
atau dibulatkan menjadi 95 orang. Sampel 
yang digunakan di dalam penelitian ini 
dihitung berdasarkan jumlah Kepala 
Keluarga yang terdapat di lima desa yaitu 
Gampong Ulee Pata, Lamjamee, Lampoh 
Daya, Emperom dan Bitai. Lokasi penelitian 
ditentukan menggunakan purposive 
sampling dengan pertimbangan jumlah 
populasi yang besar, keterbatasan waktu, 
tenaga dan biaya sehingga penelitian ini 
tidak bisa dilakukan dalam jumlah besar. 
Data yang digunakan di dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi, kuesioner, dan dokumentasi. 
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Data yang dikumpulkan berupa nilai 
indeks kapasitas dan ketahanan daerah. 
Penentuan indeks kapasitas dan ketahanan 
daerah dalam upaya pengurangan risiko 
bencana dilaksanakan berdasarkan Kerangka 
Aksi Hyogo melalui kuesioner yang 
diberikan kepada 95 sampel penelitian. 
Terdapat lima parameter dalam penentuan 
indeks kapasitas dan tingkat ketahanan 
daerah yaitu, kelembagaan penanggulangan 
bencana, peringatan dini dan kajian risiko 
bencana, pendidikan kebencanaan, 
pengurangan faktor risiko dasar, dan 
pembangunan kesiapsiagaan pada seluruh 
lini. Variabel kapasitas dan ketahanan daerah 
diukur berdasarkan ketentuan Perka BNPB 
Nomor 3 Tahun 2012, yang merupakan 
acuan pengukuran analisis di tingkat 
nasional dan daerah. Indeks kapasitas dan 
tingkat ketahanan daerah yang diteliti diukur 
menggunakan skor pada kuesioner yang 
diberikan pada responden. Untuk 
mengetahui nilai indeks masing-masing 
indikator dalam parameter  digunakan rumus 
yang mengacu kepada LIPI-UNESCO/ISDR 
(2006). Selanjutnya, nilai tingkat ketahanan 
daerah diperoleh berdasarkan nilai rata-rata 
indeks kapasitas. Data-data yang didapatkan 
di dalam penelitian ini di analisa secara 
deskriptif. Hasil pengukuran parameter dan 
tersebut kemudian akan dibagi ke dalam 
lima tingkatan (level)  ketahanan daerah 
berdasarkan Perka BNPB Nomor 2 Tahun 
2012, yaitu dengan level 1 dan 2 untuk nilai 
kapasitas rendah, level 3 untuk nilai 
kapasitas sedang, dan level 4 dan level 5 
untuk nilai kapasitas tinggi.  
Untuk mendapatkan strategi yang 
perlu dilakukan untuk meningkatkan 
kapasitas dan tingkat ketahanan daerah 
dalam upaya pengurangan risiko bencana 
digunakan metode analisis deskriptif 
kualitatif yaitu penelitian mendeskripsikan 
seluruh gejala atau keadaan pada saat 
penelitian dilakukan. Penyajian data 
dilakukan dalam bentuk tabel, grafik ataupun 
diagram.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kapasitas Masyarakat dan Tingkat 
Ketahanan Daerah 
Dikarenakan wilayah kecamatan Jaya 
Baru yang termasuk ke dalam zona merah 
ancaman bencana tsunami maka analisis 
kapasitas dan tingkat ketahanan dibutuhkan 
untuk dapat memberikan gambaran kepada 
masyarakat tingkat kapasitas dan tingkat 
ketahanan wilayah yang mereka tempati. 
Penentuan indeks kapasitas dan tingkat 
ketahanan daerah dalam upaya pengurangan 
risiko bencana dilakukan berdasarkan 
Kerangka Aksi Hyogo. Data-data kuesioner 
yang sudah dikumpulkan sebelumnya 
kemudian diolah secara kuantitatif 
menggunakan rumus yang mengacu pada 
LIPI-UNESCO/ISDR (2006). Sehingga 
didapatkan didapatkan hasil untuk setiap 
parameter diperlihatkan pada Tabel 1. 
 
Berdasarkan Tabel 1, indeks tertinggi 
yang didapatkan untuk parameter 
Kelembagaan Penanggulangan Bencana 
adalah 84 untuk indikator hukum dan 
kebijakan pengurangan risiko bencana, hal 
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ini dikarenakan sudah terdapat beberapa 
masyarakat kec. Jaya Baru yang 
melaksanakan praktik pengurangan risiko 
bencana melalui sosialisasi yang didukung 
oleh pemerintah atau lembaga lainnya. Nilai 
indeks 60 untuk tersedianya sumber daya 
untuk pengurangan risiko bencana 
dikarenakan responden menganggap tidak 
ada transparansi masalah anggaran BPBD ke 
masyarakat.  
Untuk parameter Peringatan Dini dan 
Kajian Risiko Bencana, indeks tertinggi 
adalah 97 dikarenakan di kawasan kec. Jaya 
Baru sudah terdapat sirene tsunami dan 
escape building. Indikator tersedianya sistem 
pemantauan dan pengarsipan data bencana 
bernilai 95 dikarenakan sudah terdapat data-
data risiko bencana daerah. Indeks terendah 
bernilai 5 mengenai kajian risiko bencana, 
salah satu faktor penyebabnya adalah tidak 
tersedianya dokumen kajian risiko bencana 
seperti peta risiko bencana.  
Untuk parameter Pendidikan 
Kebencanaan, indeks tertinggi adalah 92 
dikarenakan sudah terdapat peningkatan 
keterampilan dalam menangani keadaan 
darurat bencana di sekolah-sekolah. 
Indikator kesadaran masyarakat dan budaya 
siaga bencana bernilai 89 dikarenakan sudah 
dilakukan strategi untuk membangun desa 
tangguh bencana. Indeks paling rendah 
adalah 43 dikarenakan kec. Jaya Baru belum 
memiliki sumber informasi bencana yang 
terpercaya.  
Untuk parameter Pengurangan Faktor 
Risiko Dasar, indikator paling tinggi bernilai 
72 dikarenakan di kec. Jaya Baru sudah 
diterapkan prosedur penilaian risiko bencana 
untuk pembangunan infrastruktur. Untuk 
indikator rencana kebijakan pembangunan 
ekonomi bernilai 54 dikarenakan belum 
adanya kegiatan yang dilaksanakan untuk 
meningkatkan kapasitas di bidang ekonomi 
produksi. Sedangkan untuk indikator 
rencana dan kebijakan pembangunan sosial 
bernilai 33 dikarenakan belum adanya aksi 
sosial untuk mengurangi kerentanan bencana, 
seperti penanaman bakau dan mitigasi 
lainnya. Indeks terendah, indikator 
perencanaan dan pengelolaan pemukiman 
penduduk, bernilai 25 dikarenakan belum 
sesuainya pembangunan kawasan di daerah 
huni yang ada dengan rencana tata guna 
lahan. 
Untuk parameter Kesiapsiagaan di 
Seluruh Lini, indikator paling tinggi bernilai 
99 dikarenakan kec. Jaya Baru sudah 
memiliki prosedur untuk penanganan darurat 
bencana serta terdapat sistem untuk 
merekam informasi bencana di daerah. 
Untuk indikator tersedianya rencana 
kontijensi dan pelatihan tanggap darurat 
bernilai 98 dikarenakan di kawasan ini sudah 
pernah dilaksanakan pelatihan-pelatihan 
tentang evakuasi bencana dan kegiatan 
lainnya yang bertema pengurangan risiko 
bencana. Untuk indikator tersedianya 
finansial dan logistik tanggap darurat serta 
pemulihan pasca bencana bernilai 74 
disebabkan kecamatan ini sudah memiliki 
anggaran khusus untuk penanganan bencana. 
Sedangkan indeks yang bernilai paling 
rendah, tersedianya kebijakan, kapasitas 
teknis dan mekanisme penanganan darurat 
bencana, bernilai 73 dikarenakan sudah 
terdapat relawan-relawan yang 
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melaksanakan praktik penanganan darurat 
bencana.  
Berdasarkan hasil yang didapatkan 
melalui nilai skor pada kuesioner,  
komponen indeks kapasitas masyarakat di 
kelima desa tersebut diperlihatkan pada 
Tabel 2.  
 
Berdasarkan Tabel 2 dapat ditarik 
kesimpulan bahwa nilai rata-rata yang 
diperoleh untuk kelima parameter kuesioner 
yang sudah dijawab responden adalah 67. 
Berdasarkan pada pembobotan nilai,  hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat kapasitas 
masyarakat di kelima desa tersebut dalam 
upaya pengurangan risiko bencana adalah 
pada tingkatan sedang. Nilai tingkat 
ketahanan daerah diperoleh berdasarkan nilai 
rata-rata dari indeks kapasitas. Tingkat 
ketahanan daerah dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Berdasarkan Tabel 3, tingkat 
ketahanan daerah untuk pengurangan risiko 
bencana di kelima desa tersebut berada pada 
tingkatan atau Level 3 yaitu komitmen 
pemerintah, komunitas dan masyarakat 
terkait dengan pengurangan risiko bencana 
di kelima daerah tersebut sudah tercapai dan 
didukung dengan kebijakan akan tetapi 
capaian yang diperoleh dinilai belum 
menyeluruh sehingga belum cukup untuk 
mengurangi dampak negatif bencana yang 
akan terjadi di masa yang akan datang. 
Berdasarkan tabel indeks kapasitas 
masyarakat dan tingkat ketahanan 
masyarakat, wilayah kecamatan Jaya Baru 
dinilai belum cukup mampu untuk 
mengurangi risiko bencana yang akan terjadi 
di masa yang akan datang. Oleh karena itu, 
dibutuhkan strategi-strategi yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kapasitas 
masyarakat dan tingkat ketahanan daerah 
dalam upaya pengurangan risiko bencana.  
Berdasarkan nilai indeks kapasitas dan 
tingkat ketahanan daerah yang diperoleh, 
langkah selanjutnya adalah menentukan 
suatu strategi yang diperlukan untuk 
meningkatkan kapasitas dan tingkat 
ketahanan daerah menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif. Penentuan indeks 
kapasitas dan tingkat ketahanan daerah 
dalam upaya pengurangan risiko bencana, 
dilakukan berdasarkan Kerangka Aksi 
Hyogo. Terdapat lima parameter dalam 
penentuan indeks kapasitas dan tingkat 
ketahanan daerah yaitu, kelembagaan 
penanggulangan bencana, peringatan dini 
dan kajian risiko bencana, pendidikan 
kebencanaan, pengurangan faktor risiko 
dasar, dan pembangunan kesiapsiagaan di 
seluruh lini. Masing-masing parameter 
memiliki indikator-indikator untuk 
menentukan nilai indeks dan tingkat 
ketahanan daerah yang berdasarkan pada 
Perka BNPB Nomor 2 Tahun 2012.  
 
Strategi Meningkatkan Kapasitas dan 
Tingkat Ketahanan Daerah 
Dalam menentukan strategi untuk 
meningkatkan kapasitas dan tingkat 
ketahanan daerah perlu dilihat kategori atau 
parameter mana yang memiliki nilai indeks 
kapasitas dan tingkat ketahanan daerah 
paling sedikit, diperlihatkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Indeks Kapasitas dan 
Tingkat Ketahanan Daerah 
 
Keterangan: 
A. Kelembagaan Penanggulangan 
Bencana 
B. Peringatan Dini dan Kajian Risiko 
Bencana 
C. Pendidikan Kebencanaan 
D. Pengurangan Faktor Risiko Dasar 
E. Pembangunan Kesiapsiagaan di 
Seluruh Lini 
Gambar 1 menunjukkan bahwa untuk 
parameter pengurangan faktor risiko dasar 
memiliki indeks kapasitas yang rendah yaitu 
51; serta tingkat ketahanan daerah dalam 
upaya pengurangan risiko bencana di kelima 
desa tersebut berada pada level 3, atau pada 
level sedang. Oleh karena itu, dipandang 
perlu dirumuskan beberapa strategi untuk 
meningkatkan kapasitas dan tingkat 
ketahanan daerah dengan berfokus pada tiga 
tingkatan pengurangan risiko bencana yaitu 
pada tingkat individu, tingkat organisasi dan 
tingkat sistem.  
Pada tingkatan individu ada beberapa 
strategi yang harus dilakukan yaitu 
mengajak masyarakat untuk lebih proaktif 
dalam upaya mitigasi bencana; 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 
masyarakat tentang penanganan dan 
pengurangan risiko bencana; meningkatkan 
kesadaran masyarakat; menjaga dan 
melestarikan budaya lokal yang 
berhubungan dengan pengurangan risiko 
bencana; mengajarkan masyarakat untuk 
mempersiapkan tabungan sebagai persiapan 
untuk menghadapi bencana di masa yang 
akan datang.  
Strategi yang dapat dilaksanakan pada 
tingkatan organisasi adalah mengawasi 
pelaksanaan pembangunan dan penataan 
ruang; membangun sinergi program dari 
seluruh pemangku kepentingan; komunitas 
masyarakat perlu mengalokasikan dana desa 
untuk kegiatan penanggulangan bencana; 
membangun pusat informasi penanganan 
bencana; membangun kemitraan antara 
gampong dengan pemerintah dan pihak 
swasta; memberikan sosialisasi kepada 
masyarakat mengenai jalur evakuasi.  
Strategi yang dapat dilaksanakan pada 
tingkat sistem adalah melibatkan seluruh 
masyarakat ke dalam program pengurangan 
risiko bencana; meningkatkan ekonomi 
produktif; memasukkan pendidikan 
kebencanaan ke dalam kurikulum 
pendidikan nasional; memastikan 
pengarusutamaan pengurangan risiko 
bencana di daerah terintegrasi dalam 
pelaksanaan pembangunan desa.  
Strategi-strategi ini diharapkan dapat 
membantu masyarakat serta stakehorlder 
dalam meningkatkan kapasitas masyarakat 
dan ketahanan daerah dalam upaya 
pengurangan risiko bencana di wilayah Jaya 
Baru. Terutama dikarenakan masyarakat 
merupakan orang-orang yang paling 
merasakan dampak yang diakibatkan oleh 
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bencana. Akan tetapi, untuk mencapai semua 
itu dibutuhkan kerja sama dari semua pihak 
agar pelaksanaan pengurangan risiko 
bencana dapat berjalan dengan baik.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan dapat ditarik kesimpulan yaitu 
masyarakat Gampong Ulee Pata, Lamjamee, 
Lampoh Daya, Emperom dan Bitai memiliki 
kapasitas dengan kategori sedang dalam 
upaya pengurangan risiko bencana. Tingkat 
ketahanan daerah Gampong Ulee Pata, 
Lamjamee, Lampoh Daya, Emperom dan 
Bitai berada pada level tiga, yaitu komitmen 
pemerintah, komunitas dan masyarakat 
terkait pengurangan risiko bencana pada 
kawasan tersebut sudah tercapai dan 
didukung oleh kebijakan akan tetapi capaian 
yang diperoleh belum menyeluruh sehingga 
masih belum cukup mengurangi dampak 
negatif bencana. Strategi yang perlu 
dilakukan untuk meningkatkan kapasitas dan 
tingkat ketahanan daerah di Gampong Ulee 
Pata, Lamjamee, Lampoh Daya, Emperom 
dan Bitai dalam upaya pengurangan risiko 
bencana di wilayah adalah melalui tingkat 
individu, tingkat organisasi dan tingkat 
sistem.  
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Lampiran Tabel 
Tabel 1. Hasil Kuesioner Parameter yang digunakan 
 
No. Indikator 
Nilai Riil 
Indikator 
Nilai Maks. 
Indikator 
Indeks Kategori 
Hasil Kuesioner Kelembagaan Penanggulangan Bencana 
1 
Hukum dan kebijakan pengurangan 
risiko bencana 
318 380 84 Tinggi 
2 
Tersedianya sumber daya untuk 
pengurangan risiko bencana 
228 380 60 Sedang 
3 
Terjalinnya partisipasi komunitas dan 
masyarakat lokal 
281 380 74 Tinggi 
4 
Berfungsinya forum atau jaringan 
daerah untuk pengurangan risiko 
bencana 
302 380 79 Tinggi 
Rata-rata 1129 1520 74 Tinggi  
Hasil Kuesioner Peringatan Dini dan Kajian Risiko Bencana 
1 
Tersedianya data-data bahaya dan 
kerentanan 
251 380 66 Sedang 
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2 
Tersedianya sistem pemantauan dan 
pengarsipan data bencana 
360 380 95 Tinggi 
3 Tersedianya sistem peringatan dini 367 380 97 Tinggi 
4 Kajian mengenai risiko bencana 18 380 5 Rendah 
Rata-rata 996 1520 66 Sedang 
Hasil Kuesioner Pendidikan Kebencanaan 
1 
Tersedianya informasi mengenai 
bencana daerah 
164 380 43 Rendah 
2 
Kurikulum, pendidikan dan pelatihan 
bencana 
184 380 48 Rendah 
3 
Tersedianya metode riset untuk kajian 
risiko 
349 380 92 Tinggi 
4 
Kesadaran masyarakat dan budaya 
siaga bencana 
339 380 89 Tinggi 
Rata-rata 1036 1520 68 Sedang 
Hasil Kuesioner Pengurangan Faktor Risiko Dasar 
1 
Rencana dan kebijakan pengelolaan 
lingkungan hidup, tata guna lahan, dan 
adaptasi perubahan iklim 
217 380 57 Sedang 
2 
Rencana dan kebijakan pembangunan 
sosial, mengurangi kerentanan 
124 380 33 Rendah 
3 
Rencana dan kebijakan pembangunan 
ekonomi dan mengurangi kerentanan 
207 380 54 Rendah 
4 
Perencanaan dan pengelolaan 
pemukiman termasuk IMB 
95 380 25 Rendah 
5 
Pengurangan risiko dipadukan ke 
dalam proses rehabilitasi dan 
pemulihan pasca bencana 
251 380 66 Sedang 
6 
Tersedianya prosedur untuk penilaian 
dampak risiko bencana 
273 380 72 Tinggi 
Rata-rata 1167 2280 51 Rendah  
Hasil Kuesioner Pembangunan Kesiapsiagaan di Seluruh Lini 
1 
Tersedianya kebijakan, kapasitas teknis 
dan mekanisme penanganan darurat 
bencana 
277 380 73 Tinggi 
2 
Tersedianya rencana kontijensi dan 
pelatihan tanggap darurat 
374 380 98 Tinggi 
3 
Tersedianya finansial dan logistik 
untuk tanggap darurat dan pemulihan 
pasca bencana 
383 380 74 Tinggi 
4 
Tersedianya prosedur peminjaman dan 
informasi masa tanggap darurat dan 
pasca benana 
375 380 99 Tinggi 
Rata-rata 1309 1520 86 Tinggi  
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Tabel 2.  Indeks Kapasitas Masyarakat 
No Parameter  
Nilai Riil 
Indikator 
Nilai Maks. 
Indikator 
Indeks Kategori 
1 Kelembagaan Penanggulangan 
Bencana 
1129 1520 74 Tinggi 
2 Peringatan Dini dan Kajian 
Risiko Bencana 
996 1520 66 Sedang  
3 Pendidikan Kebencanaan 1036 1520 68 Sedang 
4 Pengurangan Faktor  Risiko 
Dasar 
1167 2280 51 Rendah 
5 Pembangunan Kesiapsiagaan 
di Seluruh Lini 
1309 1520 86 Tinggi 
Rata-rata 5637 8360 67 Sedang 
 
Tabel 3. Tabel Tingkat Ketahanan Daerah 
No Parameter  
Indeks 
Kapasitas 
Kategori 
Kapasitas 
Ketahanan 
Daerah 
1 Kelembagaan Penanggulangan 
Bencana 
74 Tinggi 4 
2 Peringatan Dini dan Kajian 
Risiko Bencana 
66 Sedang 3 
3 Pendidikan Kebencanaan 68 Sedang 3 
4 Pengurangan Faktor Risiko 
Dasar 
51 Rendah 2 
5 Pembangunan Kesiapsiagaan 
di Seluruh Lini 
86 Tinggi 5 
Rata-rata 67 Sedang 3 
 
